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Abstract 

Iloheluma Village, Bone Bolango Regency, possesses considerable agricultural potential through corn 

and patchouli commodities; however, limited post-harvest processing, weak MSME management, and low product 

diversification have constrained local value creation. This community service program aimed to strengthen the 

village creative economy through the integration of corn and patchouli cultivation, product processing, business 

capacity building, and agrotourism-oriented promotion. The program was implemented over 45 days using a 

participatory approach involving lecturers, students, village government, farmer groups, and MSME actors 

through training, field demonstrations, mentoring, and evaluation activities. The results indicate improvements in 

community capacity regarding cultivation practices, product packaging and branding, digital promotion, and 

simple business bookkeeping. The program also encouraged the utilization of corn and patchouli as strategic 

resources for educational agrotourism and local economic development. Furthermore, the integration of 

agricultural production, product value addition, and community-based tourism strengthened collaboration among 

local stakeholders and provided an initial foundation for sustainable village economic development. The program 

demonstrates that an integrated agrotourism-based empowerment approach can support the development of rural 

creative economies through the optimization of local agricultural resources. 
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Abstrak 

Desa Iloheluma, Kabupaten Bone Bolango, memiliki potensi pertanian yang cukup besar melalui 

komoditas jagung dan nilam, namun keterbatasan pengolahan pascapanen, pengelolaan UMKM, dan diversifikasi 

produk masih membatasi penciptaan nilai tambah ekonomi masyarakat. Program pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan memperkuat ekonomi kreatif desa melalui integrasi budidaya jagung dan nilam, pengolahan produk, 

penguatan kapasitas usaha, serta promosi berbasis agrowisata. Kegiatan dilaksanakan selama 45 hari dengan 

pendekatan partisipatif yang melibatkan dosen, mahasiswa, pemerintah desa, kelompok tani, dan pelaku UMKM 

melalui pelatihan, demonstrasi lapangan, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam praktik budidaya, pengemasan dan branding produk, pemanfaatan 

media digital untuk promosi, serta penerapan pembukuan usaha sederhana. Program ini juga mendorong 

pemanfaatan komoditas jagung dan nilam sebagai sumber daya strategis dalam pengembangan agrowisata 

edukatif dan ekonomi lokal. Integrasi antara produksi pertanian, peningkatan nilai tambah produk, dan 

pengembangan wisata berbasis masyarakat memperkuat kolaborasi antar pemangku kepentingan serta menjadi 

fondasi awal bagi pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pemberdayaan berbasis agrowisata terintegrasi dapat menjadi strategi yang efektif dalam penguatan ekonomi 

kreatif perdesaan melalui optimalisasi sumber daya lokal.  

 

Kata kunci: Agrowisata; Jagung; Nilam; Ekonomi Kreatif; Pemberdayaan Masyarakat 

 

1. PENDAHULUAN  

Pembangunan perdesaan saat ini tidak lagi berfokus semata pada peningkatan produksi sektor 

pertanian, tetapi juga diarahkan pada penciptaan nilai tambah melalui pengolahan hasil, penguatan 

kewirausahaan masyarakat, serta pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. Pergeseran 

paradigma tersebut muncul karena peningkatan produksi primer tanpa diikuti proses hilirisasi sering kali 

belum mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara signifikan. Dalam konteks ini, ekonomi 

kreatif menjadi pendekatan yang relevan karena menempatkan kreativitas, inovasi, dan pemanfaatan 

sumber daya lokal sebagai instrumen utama dalam menciptakan peluang ekonomi baru. Salah satu 
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bentuk implementasi ekonomi kreatif di wilayah perdesaan adalah pengembangan agrowisata yang 

mengintegrasikan aktivitas pertanian, usaha masyarakat, dan promosi wilayah ke dalam suatu sistem 

ekonomi yang saling mendukung. Melalui agrowisata, komoditas pertanian tidak hanya diposisikan 

sebagai produk yang diperjualbelikan, tetapi juga sebagai media edukasi, atraksi wisata, serta identitas 

lokal yang mampu memperkuat daya saing desa di tengah dinamika pembangunan wilayah (Hariyanti 

& Suryandari, 2024; Santoso et al., 2022; SEARCA, 2023). 

Desa Iloheluma yang terletak di Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, 

merupakan salah satu desa yang memiliki potensi pengembangan ekonomi berbasis pertanian. Sebagian 

besar masyarakat menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian dengan komoditas unggulan 

berupa jagung dan nilam (Pogostemon cablin). Jagung memiliki peran penting sebagai sumber pangan 

sekaligus sumber pendapatan rumah tangga petani, sedangkan nilam merupakan tanaman penghasil 

minyak atsiri yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan menjadi bahan baku berbagai industri parfum, 

kosmetik, serta produk aromaterapi. Keberadaan kedua komoditas tersebut sebenarnya memberikan 

peluang besar bagi pengembangan ekonomi lokal yang tidak hanya bertumpu pada aktivitas budidaya, 

tetapi juga pada pengolahan hasil, pemasaran produk, dan pengembangan usaha berbasis sumber daya 

lokal (Rahardjo & Kurniawati, 2021; Pusdatin Kementerian Pertanian, 2024). Apabila dikelola secara 

terintegrasi, jagung dan nilam berpotensi menjadi penggerak utama pembangunan ekonomi desa yang 

lebih produktif dan berkelanjutan. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatan komoditas jagung dan nilam di Desa 

Iloheluma masih menghadapi berbagai kendala yang menyebabkan nilai tambah ekonomi belum dapat 

dinikmati secara optimal oleh masyarakat. Pada komoditas jagung, sebagian besar hasil panen masih 

dipasarkan dalam bentuk bahan mentah sehingga keuntungan yang diperoleh petani relatif terbatas. 

Sementara itu, pada komoditas nilam, proses pengolahan menjadi minyak atsiri belum dapat dilakukan 

secara mandiri karena keterbatasan sarana distilasi yang tersedia di tingkat masyarakat. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses pengolahan lanjutan lebih banyak dilakukan di luar desa sehingga sebagian besar 

nilai tambah ekonomi berpindah kepada pihak lain yang memiliki akses terhadap teknologi dan fasilitas 

pengolahan. Selain itu, keterbatasan teknologi pascapanen juga berdampak pada rendahnya efisiensi 

produksi dan kurang optimalnya kualitas produk yang dihasilkan (Prasetyo & Hadi, 2020; Ramadhani 

& Subekti, 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara sektor pertanian, ekonomi kreatif, dan 

pariwisata dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendorong pembangunan ekonomi perdesaan yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. Santoso et al. (2022) menjelaskan bahwa pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis desa memerlukan keterhubungan antara sistem produksi, inovasi produk, dan penguatan 

kelembagaan masyarakat agar mampu menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa pengembangan agrowisata berbasis komoditas lokal dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekaligus memperkuat identitas wilayah melalui promosi potensi desa secara 

lebih luas (Prayoga, 2023). Selain itu, penguatan kearifan lokal dalam pengelolaan kawasan wisata juga 

terbukti memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan dan peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan wilayah (Eraku et al., 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan ekonomi lokal membutuhkan pendekatan yang terintegrasi dan tidak dapat 

dilakukan melalui intervensi yang bersifat parsial. 

Meskipun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa pengembangan komoditas 

unggulan di Desa Iloheluma masih dilakukan secara terpisah antara kegiatan budidaya, pengolahan hasil, 

pemasaran produk, dan penguatan kapasitas usaha masyarakat. Berbagai program yang pernah 

dilaksanakan umumnya berfokus pada satu aspek tertentu sehingga belum mampu membentuk rantai 

nilai ekonomi yang saling terhubung. Kondisi ini menyebabkan potensi jagung dan nilam belum 

berkembang menjadi instrumen penggerak ekonomi kreatif desa yang mampu memberikan manfaat 

ekonomi yang lebih luas. Dengan kata lain, masih terdapat kesenjangan antara potensi sumber daya yang 

dimiliki desa dengan kemampuan masyarakat dalam mengelola potensi tersebut menjadi kegiatan 

ekonomi yang produktif, inovatif, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai 

upaya penguatan ekonomi kreatif berbasis agrowisata melalui integrasi budidaya jagung dan nilam, 

hilirisasi produk, penguatan kapasitas UMKM, serta promosi berbasis potensi lokal. Program ini tidak 

hanya berfokus pada peningkatan kemampuan teknis masyarakat dalam mengelola komoditas pertanian, 

tetapi juga mendorong pengembangan produk bernilai tambah, perbaikan tata kelola usaha, serta 

pemanfaatan media promosi yang mendukung pengembangan agrowisata desa. Keunikan program ini 
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terletak pada pengintegrasian dua komoditas unggulan yang memiliki karakteristik berbeda namun 

saling melengkapi, yaitu jagung sebagai basis agrowisata edukatif dan nilam sebagai komoditas bernilai 

ekonomi tinggi yang mendukung pengembangan produk aromatik dan agroindustri desa (Amaliah et al., 

2022; Pusdatin Kementerian Pertanian, 2024). Integrasi tersebut diharapkan mampu menciptakan 

sinergi antara sektor pertanian, UMKM, dan pengembangan wilayah sehingga terbentuk model 

pemberdayaan masyarakat yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pembangunan desa. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas teknis, 

kewirausahaan, dan manajerial masyarakat Desa Iloheluma melalui penguatan budidaya jagung dan 

nilam, pengolahan produk bernilai tambah, serta pengelolaan usaha yang lebih baik. Melalui pendekatan 

tersebut, diharapkan terbentuk fondasi ekonomi kreatif lokal yang mampu mendukung pengembangan 

agrowisata secara berkelanjutan, memperkuat daya saing produk desa, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Iloheluma, Kecamatan 

Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango selama 45 hari dengan sasaran utama anggota kelompok tani 

(Gapoktan) dan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang memanfaatkan hasil pertanian 

sebagai basis usaha. Secara keseluruhan terdapat 68 kepala keluarga yang menjadi kelompok sasaran 

program, dengan sekitar 40 peserta terlibat secara aktif dalam rangkaian pelatihan, praktik lapangan, dan 

pendampingan. Pemilihan sasaran didasarkan pada keterlibatan masyarakat dalam budidaya jagung dan 

nilam serta potensi pengembangan usaha yang mendukung ekonomi kreatif berbasis agrowisata. 

Program dirancang menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang 

menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses pengembangan program. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan masyarakat terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, 

merumuskan kebutuhan, melaksanakan kegiatan, serta mengevaluasi hasil yang dicapai. Melalui 

pendekatan partisipatif, kegiatan pengabdian tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi 

juga pada penguatan kapasitas masyarakat agar mampu mengelola sumber daya lokal secara mandiri 

dan berkelanjutan. 

Pelaksanaan program diawali dengan kegiatan identifikasi kondisi awal masyarakat melalui 

observasi lapangan, wawancara dengan pemerintah desa, kelompok tani, dan pelaku UMKM, serta 

diskusi untuk memetakan potensi dan permasalahan yang dihadapi. Kegiatan ini dilengkapi dengan 

pengukuran kapasitas awal peserta menggunakan instrumen pre-test yang berfokus pada aspek 

budidaya, pengolahan produk, dan pengelolaan usaha. Informasi yang diperoleh digunakan sebagai 

dasar dalam menyusun materi pelatihan dan strategi pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat setempat. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa permasalahan utama masyarakat tidak hanya berkaitan 

dengan aspek produksi pertanian, tetapi juga terbatasnya kemampuan dalam menciptakan nilai tambah 

produk dan mengelola usaha secara efektif. Oleh karena itu, intervensi program difokuskan pada tiga 

klaster kegiatan yang saling terintegrasi, yaitu penguatan budidaya jagung dan nilam, hilirisasi serta 

pemasaran produk, dan penguatan manajemen usaha. Ketiga klaster tersebut dirancang untuk 

membangun keterkaitan antara aktivitas produksi, pengolahan hasil, dan pengembangan usaha sehingga 

tercipta rantai nilai ekonomi yang lebih kuat di tingkat desa. 

Penguatan kapasitas teknis masyarakat dilakukan melalui pelatihan dan demonstrasi lapangan 

mengenai budidaya jagung dan nilam. Materi yang diberikan meliputi pengolahan lahan, pemilihan 

benih, teknik penanaman, pemeliharaan tanaman, pengendalian organisme pengganggu tanaman, serta 

penanganan pascapanen. Demonstrasi lapangan digunakan sebagai metode pembelajaran utama karena 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan secara langsung teknik yang 

diperkenalkan, sekaligus memperoleh umpan balik dari tim pelaksana. Pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta secara lebih efektif dibandingkan metode ceramah 

semata. 

Upaya peningkatan nilai tambah ekonomi masyarakat dilakukan melalui pendampingan 

pengolahan hasil pertanian dan penguatan kapasitas UMKM. Pendampingan mencakup perbaikan 

kemasan produk, penyusunan identitas merek (branding), pemanfaatan media digital sebagai sarana 

promosi, serta pengenalan strategi pemasaran yang sesuai dengan karakteristik usaha masyarakat. Selain 

itu, peserta juga diberikan bimbingan mengenai pencatatan keuangan sederhana, pemisahan modal usaha 
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dengan keuangan rumah tangga, serta penyusunan rencana usaha dasar sebagai langkah awal menuju 

pengelolaan usaha yang lebih profesional. 

 

 
Gambar 1. Arsitektur dan Alur Pelaksanaan Program Penguatan Ekonomi Kreatif Berbasis 

Agrowisata Jagung dan Nilam 

 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara berkala melalui kunjungan kelompok kecil dan 

konsultasi langsung kepada peserta. Model pendampingan ini memungkinkan proses pembelajaran 

berlangsung secara lebih intensif karena setiap peserta memperoleh arahan yang sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan usahanya. Dosen pembimbing berperan dalam penyusunan materi, fasilitasi pelatihan, 

dan evaluasi program, sedangkan mahasiswa KKN terlibat dalam pelaksanaan teknis, monitoring 

kegiatan, dokumentasi, dan pendampingan lapangan. Pemerintah desa mendukung proses koordinasi 

dan mobilisasi peserta, sementara kelompok tani dan pelaku UMKM berperan sebagai mitra utama 

dalam implementasi program. 

Pengukuran keberhasilan program dilakukan menggunakan kombinasi indikator kuantitatif dan 

kualitatif. Pada aspek budidaya, indikator yang diamati meliputi peningkatan pengetahuan peserta, 

kemampuan praktik lapangan, dan adopsi awal teknik budidaya yang direkomendasikan. Pada aspek 

hilirisasi dan pemasaran, indikator mencakup penggunaan kemasan yang lebih baik, penerapan identitas 

merek, dan pemanfaatan media digital dalam promosi produk. Sementara itu, pada aspek manajemen 

usaha, indikator keberhasilan meliputi kemampuan peserta dalam menyusun pembukuan sederhana, 

memisahkan modal usaha, dan merencanakan pengembangan usaha secara lebih sistematis. 

Data kuantitatif diperoleh melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test yang digunakan 

untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti program. Data kualitatif 

dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara terstruktur, dokumentasi kegiatan, serta penilaian 

terhadap praktik usaha yang dijalankan peserta selama proses pendampingan. Seluruh data dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan yang terjadi pada aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku usaha masyarakat setelah pelaksanaan program. 
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Keberlanjutan program dirancang melalui penyusunan rekomendasi tindak lanjut bersama 

pemerintah desa dan kelompok masyarakat. Strategi yang dikembangkan meliputi penguatan koordinasi 

antar pelaku usaha, pengembangan jejaring pemasaran, serta pendampingan lanjutan dalam pengelolaan 

usaha dan promosi produk. Dengan pendekatan tersebut, hasil program diharapkan tidak berhenti pada 

peningkatan kapasitas jangka pendek, tetapi dapat menjadi fondasi bagi pengembangan ekonomi kreatif 

berbasis agrowisata yang berkelanjutan di Desa Iloheluma. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program penguatan ekonomi kreatif berbasis agrowisata jagung dan nilam diawali 

dengan kegiatan koordinasi dan identifikasi kebutuhan masyarakat di Desa Iloheluma. Kegiatan ini 

melibatkan pemerintah desa, kelompok tani (Gapoktan), pelaku UMKM, mahasiswa KKN, dan tim 

pengabdian untuk memetakan potensi serta permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam pengelolaan 

komoditas jagung dan nilam. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi 

sumber daya pertanian yang cukup besar, namun masih menghadapi kendala pada aspek budidaya, 

pengolahan hasil, pemasaran produk, dan pengelolaan usaha. 

Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, program dirancang dalam tiga klaster kegiatan yang saling 

terintegrasi, yaitu penguatan budidaya jagung dan nilam, hilirisasi dan pemasaran produk, serta 

penguatan manajemen usaha. Kegiatan penguatan budidaya dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, 

dan demonstrasi lapangan mengenai teknik budidaya yang lebih efektif, mulai dari pemilihan benih, 

pengolahan lahan, pemeliharaan tanaman, hingga penanganan pascapanen. Pendekatan praktik lapangan 

dipilih agar peserta dapat memahami dan menerapkan materi yang diberikan secara langsung sesuai 

dengan kondisi lahan yang mereka miliki. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Dan Demonstrasi Lapangan Sebagai Media Transfer Praktik  

Budidaya Jagung Dan Nilam 

 

Selain penguatan kapasitas budidaya, kegiatan juga difokuskan pada peningkatan nilai tambah 

produk pertanian melalui pendampingan pengolahan hasil dan pemasaran. Masyarakat diperkenalkan 

pada pentingnya kemasan produk, identitas merek (branding), serta pemanfaatan media digital sebagai 

sarana promosi. Pendampingan dilakukan secara kelompok maupun individual sehingga peserta dapat 

memperoleh arahan yang lebih spesifik sesuai dengan karakteristik usaha yang dijalankan. Melalui 

kegiatan ini, peserta didorong untuk melihat jagung dan nilam tidak hanya sebagai komoditas primer, 

tetapi juga sebagai sumber produk bernilai ekonomi yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Penguatan tata kelola usaha dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan pembukuan 

sederhana, pemisahan modal usaha dengan keuangan rumah tangga, serta penyusunan rencana usaha 

dasar. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara 

lebih tertib dan berorientasi pada keberlanjutan usaha. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara 

partisipatif dengan melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama, sedangkan tim pengabdian berperan 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran dan pendampingan. 
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Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi lapangan menjadi media utama dalam transfer 

pengetahuan dan keterampilan budidaya kepada masyarakat, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 

Sementara itu, proses pendampingan pembukuan dan manajemen usaha dilakukan secara berkala 

melalui konsultasi langsung dan kunjungan lapangan guna memastikan peserta mampu menerapkan 

materi yang telah diberikan dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

 

 
 

Gambar 3. Pendampingan Pembukuan Dan Manajemen Usaha Sebagai Tahap  

Penguatan Tata Kelola UMKM 

 

Pelaksanaan program menunjukkan adanya perubahan awal pada kapasitas masyarakat dalam 

mengelola komoditas jagung dan nilam serta mengembangkan usaha berbasis hasil pertanian. Perubahan 

tersebut terlihat pada aspek teknis budidaya, penguatan nilai tambah produk, dan pengelolaan usaha 

yang menjadi fokus utama program. Meskipun pelaksanaan kegiatan berlangsung dalam waktu yang 

relatif singkat, berbagai indikator menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesiapan 

masyarakat untuk mengembangkan usaha yang lebih produktif dan berorientasi pasar. 

Pada aspek budidaya, peserta mulai memahami pentingnya penerapan teknik budidaya yang 

lebih terencana, termasuk pemilihan benih, pengaturan jarak tanam, pengendalian organisme 

pengganggu tanaman, dan penanganan pascapanen. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar 

peserta masih mengandalkan pengalaman dan kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun. Setelah 

mengikuti pelatihan dan demonstrasi lapangan, peserta menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

memahami hubungan antara praktik budidaya dan kualitas hasil produksi yang diperoleh. 

Perubahan juga terlihat pada aspek hilirisasi dan pemasaran produk. Sebelum program 

dilaksanakan, sebagian besar hasil pertanian dipasarkan dalam bentuk bahan mentah dengan nilai 

tambah yang relatif rendah. Melalui kegiatan pendampingan, beberapa pelaku usaha mulai memperbaiki 

kemasan produk, menyusun identitas merek, dan memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. 

Meskipun dampaknya terhadap peningkatan pendapatan belum dapat diukur secara komprehensif, 

perubahan tersebut menunjukkan adanya pergeseran orientasi usaha dari sekadar menjual hasil panen 

menuju pengembangan produk yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. 

Pada aspek manajemen usaha, peserta mulai mengenal dan menerapkan pembukuan sederhana 

sebagai alat untuk mengelola arus keuangan usaha. Selain itu, peserta juga mulai memahami pentingnya 

pemisahan modal usaha dan keuangan rumah tangga dalam mendukung keberlanjutan usaha. Perubahan 

ini menunjukkan bahwa program tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga mendorong 

munculnya praktik-praktik pengelolaan usaha yang lebih tertib dan profesional. 

Selain menghasilkan perubahan pada tingkat individu, program juga membuka ruang kolaborasi 

yang lebih kuat antara pemerintah desa, kelompok tani, dan pelaku UMKM. Keterlibatan berbagai pihak 

selama kegiatan berlangsung mendorong terbentuknya komunikasi dan koordinasi yang lebih baik 

dalam membahas pengembangan ekonomi berbasis komoditas unggulan desa. Kondisi ini menjadi 

modal sosial yang penting untuk mendukung pengembangan ekonomi kreatif dan agrowisata berbasis 

masyarakat pada masa mendatang. 

Perubahan yang terjadi selama pelaksanaan program menunjukkan bahwa pendekatan 

pemberdayaan berbasis partisipasi mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi 
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lokal secara lebih produktif. Peningkatan pemahaman peserta mengenai budidaya jagung dan nilam 

memperlihatkan bahwa transfer pengetahuan yang dikombinasikan dengan praktik lapangan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis. 

Melalui demonstrasi dan pendampingan langsung, peserta dapat memahami keterkaitan antara teknik 

budidaya, kualitas hasil produksi, dan peluang peningkatan nilai ekonomi komoditas yang diusahakan. 

Kondisi ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia merupakan 

fondasi utama dalam pengembangan ekonomi berbasis pertanian dan agrowisata (Santoso et al., 2022). 

Perubahan orientasi masyarakat terhadap pemanfaatan komoditas lokal menjadi salah satu 

capaian penting dari kegiatan ini. Sebelum program dilaksanakan, jagung dan nilam lebih banyak 

dipandang sebagai komoditas yang dijual dalam bentuk bahan mentah. Setelah memperoleh 

pendampingan, masyarakat mulai memahami pentingnya penciptaan nilai tambah melalui pengolahan 

produk, perbaikan kemasan, identitas merek, dan promosi yang lebih terarah. Perubahan cara pandang 

tersebut menunjukkan bahwa ekonomi kreatif tidak hanya berkaitan dengan inovasi produk, tetapi juga 

dengan kemampuan masyarakat mengelola potensi lokal menjadi sumber pendapatan yang lebih 

bernilai. Temuan ini sejalan dengan Hariyanti dan Suryandari (2024) yang menyatakan bahwa ekonomi 

kreatif berperan dalam memperkuat daya saing wilayah melalui optimalisasi sumber daya dan kreativitas 

masyarakat. 

Pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi juga menjadi langkah awal yang penting 

dalam memperluas akses pasar produk lokal. Meskipun penggunaannya masih terbatas, masyarakat 

mulai memahami bahwa pemasaran tidak lagi bergantung sepenuhnya pada jaringan penjualan 

konvensional. Kemampuan memanfaatkan teknologi digital memberikan peluang bagi pelaku UMKM 

untuk menjangkau konsumen yang lebih luas dan memperkenalkan identitas produk desa secara lebih 

efektif. Dalam konteks pengembangan agrowisata, promosi digital juga berpotensi menjadi sarana untuk 

memperkenalkan potensi desa kepada masyarakat luar sehingga mendukung upaya pengembangan 

wisata berbasis pertanian. 

Pada aspek manajemen usaha, penerapan pembukuan sederhana dan pemisahan modal usaha 

dari keuangan rumah tangga menunjukkan adanya perubahan perilaku dalam pengelolaan usaha. 

Perubahan ini penting karena keberlanjutan usaha mikro tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

produksi, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya keuangan secara 

lebih terencana. Meskipun penerapan praktik tersebut masih memerlukan pendampingan lanjutan, 

munculnya kesadaran untuk mengelola usaha secara lebih tertib merupakan langkah awal yang penting 

dalam proses pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif berbasis agrowisata 

memerlukan keterhubungan antara aspek produksi, pengolahan hasil, pemasaran, dan kelembagaan 

masyarakat. Jagung dan nilam tidak hanya berfungsi sebagai komoditas pertanian, tetapi juga dapat 

menjadi identitas lokal yang mendukung pengembangan wilayah. Keterlibatan pemerintah desa, 

kelompok tani, dan pelaku UMKM selama program berlangsung menunjukkan bahwa kolaborasi 

antaraktor lokal menjadi faktor penting dalam membangun ekosistem ekonomi desa yang lebih kuat. 

Melalui keterhubungan tersebut, peluang pengembangan agrowisata tidak hanya berorientasi pada 

kunjungan wisata, tetapi juga pada penciptaan nilai tambah ekonomi yang dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat. 

Beberapa kendala masih ditemukan selama pelaksanaan program, terutama terkait keterbatasan 

sarana pascapanen, kemampuan digital yang belum merata, serta waktu pelaksanaan yang relatif singkat 

untuk mengukur dampak ekonomi secara lebih mendalam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penguatan ekonomi kreatif berbasis agrowisata merupakan proses yang memerlukan pendampingan 

berkelanjutan dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, keberhasilan program tidak hanya diukur 

dari perubahan yang terjadi selama kegiatan berlangsung, tetapi juga dari kemampuan masyarakat untuk 

mempertahankan dan mengembangkan praktik-praktik yang telah diperkenalkan setelah program 

berakhir. 

Keberlanjutan program diarahkan pada penguatan kapasitas masyarakat, kelembagaan ekonomi 

desa, dan pengembangan sarana pendukung yang dapat meningkatkan nilai tambah komoditas jagung 

dan nilam. Langkah awal yang perlu dilakukan adalah melanjutkan pendampingan kepada kelompok 

tani dan pelaku UMKM, terutama pada aspek pemasaran digital, pengelolaan keuangan usaha, dan 

pengembangan produk berbasis potensi lokal. Pendampingan berkala diperlukan untuk memastikan 

bahwa praktik-praktik yang telah diperkenalkan selama program dapat diterapkan secara konsisten 

dalam aktivitas usaha masyarakat. 
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Penguatan kelembagaan menjadi bagian penting dalam mendukung keberlanjutan program. 

Pemerintah desa bersama kelompok tani dan pelaku UMKM perlu membangun mekanisme koordinasi 

yang lebih terstruktur sebagai wadah komunikasi, pengembangan usaha, dan promosi produk lokal. 

Keberadaan kelembagaan yang aktif diharapkan dapat memperkuat kolaborasi antar pelaku usaha 

sekaligus memperluas akses terhadap informasi, pelatihan, dan peluang kemitraan. 

Upaya peningkatan nilai tambah komoditas juga memerlukan dukungan sarana dan prasarana 

yang memadai. Penyediaan fasilitas pengolahan pascapanen, khususnya alat distilasi nilam dan peralatan 

pengemasan produk, menjadi kebutuhan yang perlu diprioritaskan untuk mendukung proses hilirisasi di 

tingkat desa. Ketersediaan sarana tersebut akan memungkinkan masyarakat mengolah produk secara 

mandiri sehingga nilai ekonomi yang dihasilkan dapat lebih banyak dinikmati oleh masyarakat setempat. 

Dalam jangka menengah, pengembangan agrowisata dapat diarahkan pada pembentukan paket 

wisata edukatif berbasis budidaya jagung dan nilam yang terintegrasi dengan aktivitas UMKM lokal. 

Pengunjung tidak hanya diperkenalkan pada proses budidaya, tetapi juga pada pengolahan produk dan 

potensi ekonomi kreatif yang berkembang di desa. Pendekatan ini diharapkan mampu memperkuat 

identitas Desa Iloheluma sebagai desa berbasis agrowisata sekaligus membuka peluang ekonomi baru 

bagi masyarakat. 

Pelaksanaan tindak lanjut tersebut memerlukan dukungan berbagai pihak, termasuk pemerintah 

daerah, perguruan tinggi, dunia usaha, dan masyarakat. Kolaborasi yang berkelanjutan akan memperkuat 

proses transfer pengetahuan, akses teknologi, dan pengembangan pasar sehingga upaya penguatan 

ekonomi kreatif berbasis agrowisata dapat berkembang menjadi model pemberdayaan masyarakat yang 

berkelanjutan dan adaptif terhadap kebutuhan pembangunan desa 

4. KESIMPULAN 

Program penguatan ekonomi kreatif berbasis agrowisata jagung dan nilam di Desa Iloheluma 

berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam budidaya, pengolahan hasil, pemasaran produk, dan 

pengelolaan usaha melalui pelatihan, demonstrasi lapangan, dan pendampingan yang dilakukan secara 

partisipatif. Kegiatan ini mendorong peningkatan pemahaman masyarakat mengenai praktik budidaya 

yang lebih baik, penerapan pengemasan dan identitas produk, pemanfaatan media digital untuk promosi, 

serta pengelolaan usaha yang lebih tertib melalui pembukuan sederhana. Selain menghasilkan perubahan 

pada aspek pengetahuan dan keterampilan, program juga menumbuhkan kesadaran bahwa komoditas 

jagung dan nilam dapat dikembangkan secara terintegrasi dengan UMKM dan agrowisata sebagai 

fondasi penguatan ekonomi lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang menghubungkan 

produksi, hilirisasi produk, pemasaran, dan penguatan manajemen usaha mampu membuka peluang 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi desa. Untuk mendukung keberlanjutan dampak 

program, diperlukan penguatan kelembagaan ekonomi desa, peningkatan akses terhadap sarana 

pascapanen dan pengolahan hasil, serta pendampingan lanjutan yang berorientasi pada pengembangan 

usaha, perluasan pasar, dan penguatan jejaring kemitraan sehingga terbentuk sistem ekonomi lokal yang 

lebih mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan. 
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